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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa
atas limpahan rahmat dan hidayahNya, sehingga dunia pen-
didikan kita telah memiliki Standar Nasional Pendidikan.
Standar Nasional Pendidikan tersebut yang diamanatkan oleh
UU No. 20 Tahun 2003, sangatlah diperlukan. la akan menjadi
acuan dasar (benchmark) oleh setiap penyelenggara dan
satuan pendidikan yang antara lain meliputi kriteria minimal
berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan pen-
didikan. Acuan dasar tersebut merupakan standar nasional
pendidikan yang dimaksudkan untuk memacu pengelola,
penyelenggara, dan satuan pendidikan agar dapat mening-
katkan kinerja dalam memberikan layanan pendidikan yang
bermutu.

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan menegaskan bahwa Standar Nasional
Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem pendidikan
di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indo-
nesia. Sebagaimana diketahui standar tersebut meliputi
Standar Isi, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Proses,
Standar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar
Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, Standar Pem-
biayaan, dan Standar Penilaian Pendidikan. Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) bertugas membantu Menteri
dalam mengembangkan, memantau, dan mengendalikan
standar nasional pendidikan.

Dalam kaitan itulah pada tahun anggaran 2006, BSNP telah
mengembangkan Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan
dan telah menjadi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi



dan Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.

Menyusul dua Standar tersebut di atas, pada tahun
anggaran 2007, BSNP juga telah menyelesaikan enam
standar lagi. Standar tersebut telah menjadi Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional, masing-masing dengan Nomor 12
Tahun 2007 tentang Standar Pengawas Sekolah/Madrasah,
Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/
Madrasah, Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru, Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, Nomor 20 Tahun 2007
tentang Standar Penilaian Pendidikan, dan Nomor 24 Tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) dan Sekolah
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) yang secara
sendiri-sendiri diterbitkan dalam buku ini.

Kepada tim ahli masing-masing standar yang telah
bekerja keras dan menyelesaikan masing-masing standar
dimaksud, BSNP menyampaikan terima kasih sebesar-
besarnya. Semoga buku ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pendidikan di setiap tingkat dan jenjang
pendidikan dasar dan menengah di tanah air.

Jakarta, Agustus 2007

Badan Standar Nasional Pendidikan
Ket

usuf
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SALINAN

PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 13 TAHUN 2007
TENTANG
STANDAR KEPALA SEKOLAH/ MADRASAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

Menimbang : bahwa dalam rangka pelaksanaan Pasal 38
ayat (5) Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan perlu menetapkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional tentang Standar
Kepala Sekolah/Madrasah;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pen-
didikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 41, Tam-
bahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4496);

2. Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005
tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,



Menetapkan :

Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Ke-
menterian Negara Republik Indonesia
sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 94 Tahun
2006;

. Keputusan Presiden Republik Indonesia

Nomor 187/M Tahun 2004 mengenai
Pembentukan Kabinet Indonesia Ber-
satu sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 20/
P Tahun 2005;

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN
NASIONAL REPUBLIK INDONESIA TEN-
TANG STANDAR KEPALA SEKOLAH/
MADRASAH.

2
Pasal 1

(1) Untuk diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah,
seseorang wajib memenuhi standar kepala sekolah/
madrasah yang berlaku nasional.

(2) Standar

kepala sekolah/madrasah sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran



Peraturan Menteri ini.
Pasal 2

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 17 April 2007

MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

TTD.
BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum dan Organisasi

Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan
Peraturan Perundang-undangan dan
Bantuan Hukum I,

Muslikh, S.H.
NIP 131479478



SALINAN

LAMPIRAN PERATURAN
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL
NOMOR 13 TAHUN 2007
TANGGAL 17 APRIL 2007

TENTANG

STANDAR KEPALA SEKOLAH/MADRASAH

A. KUALIFIKASI

Kualifikasi Kepala Sekolah/Madrasah terdiri atas Kualifi-
kasi Umum, dan Kualifikasi Khusus.

1. Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah adalah
sebagai berikut:

a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau di-
ploma empat (D-1V) kependidikan atau nonkepen-
didikan pada perguruan tinggi yang terakreditasi;

b. Padawaktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia
setinggi-tingginya 56 tahun;

c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya
5 (lima) tahun menurut jenjang sekolah masing-ma-
sing, kecuali di Taman Kanak-kanak /Raudhatul Athfal
(TK/RA) memiliki pengalaman mengajar sekurang-
kurangnya 3 (tiga) tahun di TK/RA,; dan

d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya Ill/c bagi pe-



gawai negeri sipil (PNS) dan bagi non-PNS disetara-
kan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh
yayasan atau lembaga yang berwenang.

2. Kualifikasi Khusus Kepala Sekolah/Madrasah meliputi:
a. Kepala Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (TK/RA)
adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Berstatus sebagai guru TK/RA;

Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru TK/RA,
dan

Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

b. Kepala Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
adalah sebagai berikut:

1
2)

3)

Berstatus sebagai guru SD/MI;

Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI,
dan

Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

c. Kepala Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs) adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Berstatus sebagai guru SMP/MTs;

Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTSs;
dan

Memiliki sertifikat kepala SMP/MTs yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

d. Kepala Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah



(SMA/MA) adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru SMA/MA,;

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA,
dan

3) Memiliki sertifikat kepala SMA/MA yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

. Kepala Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah

Kejuruan (SMK/MAK) adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru SMK/MAK;

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMK/
MAK; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SMK/MAK yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

Kepala Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menengah

Pertama Luar Biasa/Sekolah Menengah Atas Luar

Biasa (SDLB/SMPLB/SMALB) adalah sebagai berikut:

1) Berstatus sebagai guru pada satuan pendidikan
SDLB/SMPLB/SMALB;

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SDLB/
SMPLB/SMALB; dan

3) Memiliki sertifikat kepala SDLB/SMPLB/SMALB
yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan
Pemerintah.

. Kepala Sekolah Indonesia Luar Negeri adalah sebagai

berikut:

1) Memiliki pengalaman sekurang-kurangnya 3 tahun
sebagai kepala sekolah;



2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru pada
salah satu satuan pendidikan; dan

3) Memiliki sertifikat kepala sekolah yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah.

B. KOMPETENSI

DIMENSI
KOMPETENSI

1. Kepribadian | 1.1 Berakhlak mulia, mengembang-
kan budaya dan tradisi akhlak
mulia, dan menjadi teladan
akhlak mulia bagi komunitas di
sekolah/madrasah.

KOMPETENSI

1.2 Memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin.

1.3 Memiliki keinginan yang kuat
dalam pengembangan diri se-
bagai kepala sekolah/madrasah.

1.4 Bersikap terbuka dalam melak-
sanakan tugas pokok dan fungsi.

1.5 Mengendalikan diri dalam meng-
hadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah/ madra-
sah.

1.6 Memiliki bakat dan minat jabatan
sebagai pemimpin pendidikan.

2. Manajerial 2.1 Menyusun perencanaan seko-
lah/madrasah untuk berbagai




DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENSI

2.2

tingkatan perencanaan.

Mengembangkan organisasi se-
kolah/madrasah sesuai dengan
kebutuhan.

2.3

Memimpin sekolah/madrasah
dalam rangka pendayagunaan
sumber daya sekolah/ madrasah
secara optimal.

2.4

Mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah/madra-
sah menuju organisasi pembela-
jar yang efektif.

2.5.

Menciptakan budaya dan iklim
sekolah/ madrasah yang kon-
dusif dan inovatif bagi pembela-
jaran peserta didik.

2.6

Mengelola guru dan staf dalam
rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal.

2.7

Mengelola sarana dan prasarana
sekolah/ madrasah dalam
rangka pendayagunaan secara
optimal.

2.8

Mengelola hubungan sekolah/
madrasah dan masyarakat da-
lam rangka pencarian dukungan
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DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENSI

ide, sumber belajar, dan pembia-
yaan sekolah/ madrasah.

2.9 Mengelola peserta didik dalam
rangka penerimaan peserta di-
dik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas pe-
serta didik.

2.10 Mengelola pengembangan kuri-
kulum dan kegiatan pembela-
jaran sesuai dengan arah dan
tujuan pendidikan nasional.

2.11 Mengelola keuangan sekolah/
madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel,
transparan, dan efisien.

2.12 Mengelola ketatausahaan seko-
lah/madrasah dalam mendu-
kung pencapaian tujuan sekolah/
madrasah.

2.13 Mengelola unit layanan khusus
sekolah/ madrasah dalam men-
dukung kegiatan pembelajaran
dan kegiatan peserta didik di
sekolah/madrasah.

2.14 Mengelola sistem informasi se-
kolah/madrasah dalam mendu-
kung penyusunan program dan




DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENSI

pengambilan keputusan.

2.15 Memanfaatkan kemajuan

teknologi informasi bagi pe-
ningkatan pembelajaran dan
manajemen sekolah/madra-
sah.

2.16 Melakukan monitoring, eva-

luasi, dan pelaporan pelaksa-
naan program kegiatan seko-
lah/ madrasah dengan prose-
dur yang tepat, serta meren-
canakan tindak lanjutnya.

3. Kewirausahaan

3.1

Menciptakan inovasi yang
berguna bagi pengembangan
sekolah/madrasah.

3.2

Bekerja keras untuk mencapai
keberhasilan sekolah/madra-
sah sebagai organisasi pem-
belajar yang efektif.

&8

Memiliki motivasi yang kuat
untuk sukses dalam melaksa-
nakan tugas pokok dan fung-
sinya sebagai pemimpin seko-
lah/madrasah.

3.4

Pantang menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang

11



DIMENSI
KOMPETENSI

KOMPETENSI

dihadapi sekolah/madrasah.

3.5

Memiliki naluri kewirausahaan
dalam mengelola kegiatan pro-
duksi/jasa sekolah/madrasah
sebagai sumber belajar peserta
didik.

4. Supervisi

4.1

Merencanakan program super-
visi akademik dalam rangka pe-
ningkatan profesionalisme guru.

4.2

Melaksanakan supervisi akade-
mik terhadap guru dengan meng-
gunakan pendekatan dan teknik
supervisi yang tepat.

4.3

Menindaklanjuti hasil supervisi
akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesio-
nalisme guru.

5. Sosial

5.1 Bekerja sama dengan pihak lain

5.2

k3

untuk kepentingan sekolah/ma-
drasah

Berpartisipasi dalam kegiatan
sosial kemasyarakatan.

Memiliki kepekaan sosial terha-
dap orang atau kelompok lain.

12




MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL,

TTD.
BAMBANG SUDIBYO

Salinan sesuai dengan aslinya.

Biro Hukum dan Organisasi
Departemen Pendidikan Nasional,
Kepala Bagian Penyusunan Rancangan

_—Peraturan Perundang-undangan dan
__.-_‘.'ﬁ::ulﬂ fityan Hukum |,
.-',_E_‘“ )

ﬁ".l: aepuBLk ¥,
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STANDAR KOMPETENSI dan KOMPETENSI DASAR:

Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris
Matematika

IPA

IPS

W=

(Untuk digunakan dalam Unit 3: Telaah Kurikulum)



Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

31.Mata Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah Menengah

A.

Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Latar Belakang

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi
dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta
menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia.

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kualifikasi
kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia.
Standar kompetensi ini merupakan dasar bagi peserta didik untuk memahami dan
merespon situasi lokal, regional, nasional, dan global.

Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia ini diharapkan:

|. peserta didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan,
kebutuhan, dan minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil
karya kesastraan dan hasil intelektual bangsa sendiri;

2. guru dapat memusatkan perhatian kepada pengembangan kompetensi bahasa
peserta didik dengan menyediakan berbagai kegiatan berbahasa dan sumber belajar;

3. guru lebih mandiri dan leluasa dalam menentukan bahan ajar kebahasaan dan
kesastraan sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah dan kemampuan peserta
didiknya;

4. orang tua dan masyarakat dapat secara aktif terlibat dalam pelaksanaan program
kebahasaan daan kesastraan di sekolah;

5. sekolah dapat menyusun program pendidikan tentang kebahasaan dan kesastraan
sesuai dengan keadaan peserta didik dan sumber belajar yang tersedia;

6. daerah dapat menentukan bahan dan sumber belajar kebahasaan dan kesastraan
sesuai dengan kondisi dan kekhasan daerah dengan tetap memperhatikan
kepentingan nasional.

Tujuan
Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

I. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan

1



Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

dan bahasa negara

Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk
berbagai tujuan

Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan sosial

Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa

Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

2
3.
4

Mendengarkan
Berbicara
Membaca

Menulis.

Pada akhir pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya
I5 buku sastra dan nonsastra.



Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VI, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

I. Memahami wacana lisan
melalui kegiatan
mendengarkan berita

I.I Menyimpulkan isi berita yang dibacakan dalam
beberapa kalimat

|.2 Menuliskan kembali berita yang dibacakan ke
dalam beberapa kalimat

Berbicara

2. Mengungkapkan
pengalaman dan
informasi melalui
kegiatan bercerita dan
menyampaikan
pengumuman

2.1 Menceritakan pengalaman yang paling
mengesankan dengan menggunakan pilihan kata
dan kalimat efektif

2.2 Menyampaikan pengumuman dengan intonasi
yang tepat serta menggunakan kalimat-kalimat
yang lugas dan sederhana

Membaca

3. Memahami ragam teks
nonsastra dengan
berbagai cara membaca

3.1 Menemukan makna kata tertentu dalam kamus
secara cepat dan tepat sesuai dengan konteks
yang diinginkan melalui kegiatan membaca
memindai

3.2 Menyimpulkan isi bacaan setelah membaca
cepat 200 kata per menit

3.3 Membacakan berbagai teks perangkat upacara
dengan intonasi yang tepat

Menulis

4. Mengungkapkan pikiran
dan pengalaman dalam
buku harian dan surat
pribadi

4.1 Menulis buku harian atau pengalaman pribadi
dengan memperhatikan cara pengungkapan dan
bahasa yang baik dan benar

4.2 Menulis surat pribadi dengan memperhatikan
komposisi, isi, dan bahasa

4.3 Menulis teks pengumuman dengan bahasa yang
efektif, baik dan benar
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mendengarkan
5. Mengapresiasi dongeng 5.1 Menemukan hal-hal yang menarik dari dongeng
yang diperdengarkan yang diperdengarkan

5.2 Menunjukkan relevansi isi dongeng dengan
situasi sekarang

Berbicara

6. Mengeskpresikan pikiran | 6.] Bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal,
dan perasaan melalui intonasi, gestur, dan mimik yang tepat

kegiatan bercerita
6.2 Bercerita dengan alat peraga

Membaca
7. Memahami isi berbagai 7.1 Menceritakan kembali cerita anak yang dibaca
teks bacaan sastra
dengan membaca 7.2 Mengomentari buku cerita yang dibaca
Menulis
8. Mengekspresikan 8.1 Menulis pantun yang sesuai dengan syarat
pikiran, perasaan, dan pantun
pengalaman melalui
pantun dan dongeng 8.2 Menulis kembali dengan bahasa sendiri dongeng

yang pernah dibaca atau didengar
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Kelas VII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

9. Memahami wacana lisan
melalui kegiatan

9.1 Menyimpulkan pikiran, pendapat, dan gagasan
seorang tokoh/narasumber yang disampaikan

10. Mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan
pengalaman melalui
kegiatan menanggapi
cerita dan bertelepon

wawancara dalam wawancara
9.2 Menuliskan dengan singkat hal-hal penting yang
dikemukakan narasumber dalam wawancara
Berbicara

10.1 Menceritakan tokoh idola dengan
mengemukakan identitas dan keunggulan tokoh,
serta alasan mengidolakannya dengan pilihan
kata yang sesuai

10.2 Bertelepon dengan kalimat yang efektif dan
bahasa yang santun

Membaca

I I. Memahami wacana tulis
melalui kegiatan
membaca intensif dan
membaca memindai

I'l.1 Mengungkapkan hal-hal yang dapat diteladani
dari buku biografi yang dibaca secara intensif

I 1.2 Menemukan gagasan utama dalam teks yang
dibaca

I 1.3 Menemukan informasi secara cepat dari
tabel/diagram yang dibaca

Menulis

I2. Mengungkapkan berbagai
informasi  dalam bentuk
narasi dan pesan singkat

[2.1 Mengubah teks wawancara menjadi narasi
dengan memperhatikan cara penulisan kalimat
langsung dan tak langsung

12.2 Menulis pesan singkat sesuai dengan isi dengan
menggunakan kalimat efektif dan bahasa yang
santun




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

| 3. Memahami pembacaan
puisi

I3.1 Menanggapi cara pembacaan puisi

13.2 Merefleksi isi puisi yang dibacakan

Berbicara

I4. Mengungkapkan
tanggapan terhadap
pembacaan cerpen

4.1 Menanggapi cara pembacaan cerpen

4.2 Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen
(cerita pendek) dengan realitas sosial

Membaca

I5. Memahami wacana
sastra melalui kegiatan
membaca puisi dan buku

I5.1 Membaca indah puisi dengan menggunakan
irama, volume suara, mimik, kinesik yang sesuai
dengan isi puisi

cerita anak
5.2 Menemukan realitas kehidupan anak yang
terefleksi dalam buku cerita anak baik asli
maupun terjemahan
Menulis

| 6. Mengungkapkan
keindahan alam dan
pengalaman melalui
kegiatan menulis kreatif
puisi

16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan
keindahan alam

16.2 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan
peristiwa yang pernah dialami




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Kelas VIII, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

I. Memahami wacana lisan
berbentuk laporan

I.I Menganalisis laporan

I.2 Menanggapi isi laporan

Berbicara
2. Mengungkap berbagai 2.1 Berwawancara dengan narasumber dari
informasi melalui berbagai kalangan dengan memperhatikan etika
wawancara dan berwawancara
presentasi laporan
2.2 Menyampaikan laporan secara lisan dengan
bahasa yang baik dan benar
Membaca
3. Memahami ragam 3.1 Menemukan informasi secara cepat dan tepat
wacana tulis dengan dari ensiklopedi/buku telepon dengan membaca
membaca memindai, memindai
membaca cepat
3.2 Menemukan tempat atau arah dalam konteks
yang sebenarnya sesuai dengan yang tertera
pada denah
3.3 Menyimpulkan isi suatu teks dengan membaca
cepat 250 kata per menit
Menulis
4. Mengungkapkan 4.1 Menulis laporan dengan menggunakan bahasa
informasi dalam bentuk yang baik dan benar
laporan, surat dinas, dan
petunjuk 4.2 Menulis surat dinas berkenaan dengan kegiatan
sekolah dengan sistematika yang tepat dan
bahasa baku
4.3 Menulis petunjuk melakukan sesuatu dengan

urutan yang tepat dan menggunakan bahasa yang
efektif




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan
5. Mengapresiasi 5.1 Menanggapi unsur pementasan drama
pementasan drama
5.2 Mengevaluasi pemeran tokoh dalam
pementasan drama
Berbicara
6. Mengungkapkan pikiran 6.1 Bermain peran sesuai dengan naskah yang ditulis
dan perasaan dengan siswa
bermain peran
6.2 Bermain peran dengan cara improvisasi sesuai
dengan kerangka naskah yang ditulis siswa
Membaca
7. Memahami teks drama 7.1 Mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama
dan novel remaja
7.2 Membuat sinopsis novel remaja Indonesia
Menulis
8. Mengungkapkan 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
pikiran dan perasaan memperhatikan keaslian ide
melalui kegiatan
menulis kreatif naskah | 8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan

drama

memperhatikan kaidah penulisan naskah drama




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Kelas VIII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

9. Memahami isi berita
dari radio/televisi

9.1 Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, di
mana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang
didengar dan atau ditonton melalui
radio/televisi

9.2 Mengemukakan kembali berita yang didengar/
ditonton melalui radio/televisi

Berbicara

|0. Mengemukakan pikiran,
persaan, dan informasi
melalui kegiatan
diskusi dan protokoler

10.1 Menyampaikan persetujuan, sanggahan, dan
penolakan pendapat dalam diskusi disertai
dengan bukti atau alasan

10.2 Membawakan acara dengan bahasa yang baik
dan benar, serta santun

Membaca

I 1. Memahami ragam
wacana tulis dengan
membaca ekstensif,
membaca intensif, dan
membaca nyaring

I'1.1 Menemukan masalah utama dari beberapa
berita yang bertopik sama melalui membaca
ekstensif

| 1.2 Menemukan informasi untuk bahan diskusi
melalui membaca intensif

| 1.3 Membacakan teks berita dengan intonasi yang
tepat serta artikulasi dan volume suara yang
jelas

Menulis

[2. Mengungkapkan
informasi dalam bentuk
rangkuman, teks berita,
slogan/poster

[2.1 Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan
populer

12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan
jelas

12.3 Menulis slogan/poster untuk berbagai
keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang
bervariasi, serta persuasif




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

| 3. Memahami unsur
intrinsik novel remaja
(asli atau terjemahan)
yang dibacakan

I3.1 Mengidentifikasi karakter tokoh novel remaja
(asli atau terjemahan) yang dibacakan

3.2 Menjelaskan tema dan latar novel remaja (asli
atau terjemahan) yang dibacakan

I 3.3 Mendeskripsikan alur novel remaja (asli atau
terjemahan) yang dibacakan

Berbicara

| 4. Mengapresiasi kutipan
novel remaja (asli atau
terjemahan) melalui
kegiatan diskusi

[4.1 Mengomentari kutipan novel remaja (asli atau
terjemahan)

4.2 Menanggapi hal yang menarik dari kutipan novel
remaja (asli atau terjemahan)

Membaca

I5. Memahami buku novel
remaja (asli atau
terjemahan) dan
antologi puisi

I5.1 Menjelaskan alur cerita, pelaku, dan latar novel
remaja (asli atau terjemahan)

15.2 Mengenali ciri-ciri umum puisi dari buku
antologi puisi

Menulis

| 6. Mengungkapkan pikiran,
dan perasaan dalam puisi
bebas

I6.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan
kata yang sesuai

16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan
unsur persajakan
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Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Kelas IX, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

|. Memahami dialog
interaktif pada tayangan
televisi/siaran radio

I.I Menyimpulkan isi dialog interaktif beberapa
narasumber pada tayangan televisi/siaran radio

.2 Mengomentari pendapat narasumber dalam
dialog interaktif pada tayangan televisi/siaran
radio

Berbicara

2. Mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi
dalam bentuk komentar
dan laporan

2.1 Mengkritik/memuji berbagai karya (seni atau
produk) dengan bahasa yang lugas dan santun

2.2 Melaporkan secara lisan berbagai peristiwa
dengan menggunakan kalimat yang jelas

Membaca

3. Memahami ragam wacana
tulis dengan membaca

3.1 Membedakan antara fakta dan opini dalam teks
iklan di surat kabar melalui kegiatan membaca

4. Mengungkapkan informasi
dalam bentuk iklan baris,
resensi, dan karangan

intensif dan membaca intensif
memindai
3.2 Menemukan informasi yang diperlukan secara
cepat dan tepat dari indeks buku melalui
kegiatan membaca memindai
Menulis

4.1 Menulis iklan baris dengan bahasa yang singkat,
padat, dan jelas

4.2 Meresensi buku pengetahuan

4.3 Menyunting karangan dengan berpedoman pada
ketepatan ejaan, tanda baca, pilihan kata,
keefektifan kalimat, keterpaduan paragraf, dan
kebulatan wacana

11




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

5. Memahami wacana
sastra jenis syair
melalui kegiatan
mendengarkan syair

5.1 Menemukan tema dan pesan syair yang
diperdengarkan

5.2 Menganalisis unsur-unsur syair yang
diperdengarkan

Berbicara

6. Mengungkapkan
kembali cerpen dan
puisi dalam bentuk
yang lain

6.1 Menceritakan kembali secara lisan isi cerpen

6.2 Menyanyikan puisi yang sudah dimusikalisasi
dengan berpedoman pada kesesuaian isi puisi

dan suasana/irama yang dibangun

Membaca

7. Memahami wacana
sastra melalui kegiatan
membaca buku
kumpulan cerita
pendek (cerpen)

7.1 Menemukan tema, latar, penokohan pada
cerpen-cerpen dalam satu buku kumpulan
cerpen

7.2 Menganalisis nilai-nilai kehidupan pada cerpen-
cerpen dalam satu buku kumpulan cerpen

Menulis

8. Mengungkapkan
kembali pikiran,
perasaan, dan
pengalaman dalam
cerita pendek

8.1 Menuliskan kembali dengan kalimat sendiri
cerita pendek yang pernah dibaca

8.2 Menulis cerita pendek bertolak dari peristiwa
yang pernah dialami

12




Kelas IX, Semester 2

Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

9. Memahami isi
pidato/khotbah/ceramah

9.1 Menyimpulkan pesan pidato/ceramah/khotbah
yang didengar

9.2 Memberi komentar tentang isi
pidato/ceramah/khotbah

Berbicara

10. Mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi
dalam pidato dan diskusi

10.1 Berpidato/ berceramah/ berkhotbah dengan
intonasi yang tepat dan artikulasi serta volume
suara yang jelas

10.2 Menerapkan prinsip-prinsip diskusi

Membaca

I 1. Memahami ragam
wacana tulis dengan
membaca ekstensif,
membaca intensif, dan
membaca cepat

I'1.1 Menemukan gagasan dari beberapa artikel dan
buku melalui kegiatan membaca ekstensif

| 1.2 Mengubah sajian grafik, tabel, atau bagan
menjadi uraian melalui kegiatan membaca
intensif

I 1.3 Menyimpulkan gagasan utama suatu teks dengan
membaca cepat * 200 kata per menit

Menulis

I2. Mengungkapkan pikiran,
perasaan, dan informasi
dalam bentuk karya
ilmiah sederhana, teks
pidato, surat pembaca

12.1 Menulis karya ilmiah sederhana dengan
menggunakan berbagai sumber

12.2 Menulis teks pidato/ceramah/ khotbah dengan
sistematika dan bahasa yang efektif

12.3 Menulis surat pembaca tentang lingkungan
sekolah

13




Standar Isi: Bahasa Indonesia untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

I 3. Memahami wacana
sastra melalui kegiatan
mendengarkan
pembacaan
kutipan/sinopsis novel

I3.1 Menerangkan sifat-sifat tokoh dari kutipan
novel yang dibacakan

I3.2 Menjelaskan alur peristiwa dari suatu sinopsis
novel yang dibacakan

Berbicara

| 4. Mengungkapkan
tanggapan terhadap
pementasan drama

[4.1 Membahas pementasan drama yang ditulis
siswa

[4.2 Menilai mementasan drama yang dilakukan oleh
siswa

Membaca

I5. Memahami novel dari
berbagai angkatan

I5.1 Mengidentifikasi kebiasaan, adat, etika yang
terdapat dalam buku novel angkatan 20-30 an

I5.2 Membandingkan karakteristik novel angkatan
20-30 an

Menulis

| 6. Menulis naskah drama

I6.1 Menulis naskah drama berdasarkan cerpen yang
sudah dibaca

16.2 Menulis naskah drama berdasarkan peristiwa
nyata

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

36.Mata Pelajaran Bahasa Inggris untuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanawiyah (MTs)

A. Latar Belakang

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain. Selain itu, pembelajaran bahasa juga membantu
peserta didik mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat, dan bahkan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan
imaginatif yang ada dalam dirinya.

Bahasa Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis.
Berkomunikasi adalah memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan budaya. Kemampuan berkomunikasi
dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni kemampuan
memahami dan/atau menghasilkan teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam
empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Keempat keterampilan inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan
wacana dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa
Inggris diarahkan untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut agar
lulusan mampu berkomunikasi dan berwacana dalam bahasa Inggris pada tingkat literasi
tertentu.

Tingkat literasi mencakup performative, functional, informational, dan epistemic. Pada
tingkat performative, orang mampu membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara
dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada tingkat functional, orang mampu
menggunakan bahasa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari seperti membaca
surat kabar, manual atau petunjuk. Pada tingkat informational, orang mampu mengakses
pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat epistemic orang
mampu mengungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa sasaran (Wells,1987).

Pembelajaran bahasa Inggris di SMP/MTs ditargetkan agar peserta didik dapat mencapai
tingkat functional yakni berkomunikasi secara lisan dan tulis untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari, sedangkan untuk SMA/MA diharapkan dapat mencapai tingkat
informational karena mereka disiapkan untuk melanjutkan pendidikannya ke perguruan
tinggi. Tingkat literasi epistemic dianggap terlalu tinggi untuk dapat dicapai oleh peserta
didik SMA/MA karena bahasa Inggris di Indonesia berfungsi sebagai bahasa asing.
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

B. Tujuan

Mata Pelajaran Bahasa Inggris di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut.

Mengembangkan kompetensi berkomunikasi dalam bentuk lisan dan tulis untuk
mencapai tingkat literasi functional

Memiliki kesadaran tentang hakikat dan pentingnya bahasa Inggris untuk
meningkatkan daya saing bangsa dalam masyarakat global

Mengembangkan pemahaman peserta didik tentang keterkaitan antara bahasa
dengan budaya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Inggris di SMP/MTs meliputi:

kemampuan berwacana, yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan teks
lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yakni
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis secara terpadu untuk mencapai
tingkat literasi functional,

kemampuan memahami dan menciptakan berbagai teks fungsional pendek dan
monolog serta esei berbentuk procedure, descriptive, recount, narrative, dan report.
Gradasi bahan ajar tampak dalam penggunaan kosa kata, tata bahasa, dan langkah-
langkah retorika;

kompetensi pendukung, yakni kompetensi linguistik (menggunakan tata bahasa dan
kosa kata, tata bunyi, tata tulis), kompetensi sosiokultural (menggunakan ungkapan
dan tindak bahasa secara berterima dalam berbagai konteks komunikasi),
kompetensi strategi (mengatasi masalah yang timbul dalam proses komunikasi
dengan berbagai cara agar komunikasi tetap berlangsung), dan kompetensi
pembentuk wacana (menggunakan piranti pembentuk wacana).
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

D. Kelas VII, Semester |
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mendengarkan
I. Memahami makna I.I Merespon makna dalam percakapan transaksional

dalam percakapan (to get things done) dan interpersonal

transaksional dan (bersosialisasi) yang menggunakan ragam bahasa

interpersonal sangat lisan sangat sederhana secara akurat, lancar, dan

sederhana untuk berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan

berinteraksi dengan terdekat yang melibatkan tindak tutur: menyapa

lingkungan terdekat orang yang belum/sudah dikenal, memperkenal-
kan diri sendiri/orang lain, dan memerintah atau
melarang

|.2 Merespon makna dalam percakapan transaksional
(to get things done) dan interpersonal
(bersosialisasi) yang menggunakan ragam bahasa
lisan sangat sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan
terdekat yang melibatkan tindak tutur: meminta
dan memberi informasi, mengucapkan terima
kasih, meminta maaf, dan mengungkapkan
kesantunan

2. Memahami makna 2.1 Merespon makna tindak tutur yang terdapat
dalam teks lisan dalam teks lisan fungsional pendek sangat
fungsional pendek sederhana secara akurat, lancar, dan berterima
sangat sederhana untuk untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat 2.2 Merespon makna gagasan yang terdapat dalam

teks lisan fungsional pendek sangat sederhana
secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dengan lingkungan terdekat
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Berbicara

3. Mengungkapkan makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal sangat
sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

3.1 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) dengan
menggunakan ragam bahasa lisan sangat
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima

3.2 Melakukan interaksi dengan lingkungan terdekat
yang melibatkan tindak tutur: menyapa orang
yang belum/sudah dikenal, memperkenalkan diri
sendiri/orang lain, dan memerintah atau melarang

3.3 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) dengan
menggunakan ragam bahasa lisan sangat
sederhana secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat
yang melibatkan tindak tutur: meminta dan
memberi informasi, mengucapkan terima kasih,
meminta maaf, dan mengungkapkan kesantunan

4. Mengungkapkan makna
dalam teks lisan
fungsional pendek
sangat sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

4.1 Mengungkapkan makna tindak tutur dalam teks
lisan fungsional pendek sangat sederhana secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat

4.2 Mengungkapkan makna gagasan dalam teks lisan
fungsional pendek sangat sederhana secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Membaca

Memahami makna
dalam teks tulis
fungsional pendek
sangat sederhana yang
berkaitan dengan
lingkungan terdekat

5.1 Membaca nyaring bermakna kata, frasa, dan
kalimat dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang
berterima yang berkaitan dengan lingkungan
terdekat

5.2 Merespon makna yang terdapat dalam teks tulis
fungsional pendek sangat sederhana secara
akurat, lancar dan berterima yang berkaitan
dengan lingkungan terdekat

Menulis

Mengungkapkan makna
dalam teks tulis
fungsional pendek
sangat sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

6.1 Mengungkapkan makna gagasan dalam teks tulis
fungsional pendek sangat sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

6.2 Mengungkapkan langkah retorika dalam teks tulis
fungsional pendek sangat sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Kelas VII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

7. Memahami makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal sangat
sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

7.1 Merespon makna dalam percakapan transaksional

(to get things done) dan interpersonal
(bersosialisasi) sangat sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat yang melibatkan tindak
tutur: meminta dan memberi jasa, meminta dan
memberi barang, serta meminta dan memberi
fakta

7.2 Merespon makna dalam percakapan transaksional

(to get things done) dan interpersonal
(bersosialisasi) sangat sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat yang melibatkan tindak
tutur: meminta dan memberi pendapat ,
menyatakan suka dan tidak suka, meminta
klarifikasi, dan merespon secara interpersonal

8. Memahami makna
dalam teks lisan
fungsional dan

sederhana yang
berbentuk descriptive
dan procedure untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

monolog pendek sangat

Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan
fungsional pendek sangat sederhana secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat

8.2 Merespon makna yang terdapat dalam monolog

sangat sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan
terdekat dalam teks berbentuk descriptive dan
procedure
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Berbicara

Mengungkapkan makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal sangat
sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

9.1

9.2

Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sangat sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat yang melibatkan
tindak tutur: meminta dan memberi jasa,
meminta dan memberi barang, dan meminta dan
memberi fakta

Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sangat sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat yang melibatkan
tindak tutur: meminta dan memberi pendapat,
menyatakan suka dan tidak suka, meminta
klarifikasi, merespon secara interpersonal

10. Mengungkapkan makna

dalam teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sangat
sederhana berbentuk
descriptive dan
procedure untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

10.1 Mengungkapkan makna yang terdapat dalam teks

lisan fungsional pendek sangat sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

10.2Mengungkapkan makna dalam monolog pendek

sangat sederhana dengan menggunakan ragam
bahasa lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat
dalam teks berbentuk descriptive dan procedure
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Membaca

. Memahami makna teks

tulis fungsional dan
esei pendek sangat
sederhana berbentuk
descriptive dan
procedure yang
berkaitan dengan
lingkungan terdekat

1.2

1.3

Merespon makna yang terdapat dalam teks
tulis fungsional pendek sangat sederhana
secara akurat, lancar dan berterima yang
berkaitan dengan lingkungan terdekat

Merespon makna dan langkah retorika secara
akurat, lancar dan berterima dalam esei sangat
sederhana yang berkaitan dengan lingkungan
terdekat dalam teks berbentuk descriptive dan
procedure

Membaca nyaring bermakna teks fungsional
dan esei pendek dan sangat sederhana
berbentuk descriptive dan procedure dengan
ucapan, tekanan dan intonasi yang berterima

Menulis

. Mengungkapkan makna

dalam teks tulis
fungsional dan esei
pendek sangat
sederhana berbentuk
descriptive dan
procedure untuk
berinteraksi dengan
lingkungan terdekat

12.1

12.2

Mengungkapkan makna dalam teks tulis
fungsional pendek sangat sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat

Mengungkapkan makna dan langkah retorika
dalam esei pendek sangat sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan terdekat dalam teks
berbentuk descriptive dan procedure
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

E. Kelas VIII, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

Memahami makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal
sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

I.I Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sederhana secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang melibatkan tindak
tutur: meminta, memberi, menolak jasa,
meminta, memberi, menolak barang, mengakui,
mengingkari fakta, dan meminta dan memberi
pendapat

.2 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sederhana secara
akurat, lancar, dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang melibatkan tindak
tutur: mengundang, menerima dan menolak
ajakan, menyetujui/tidak menyetujui, memuji, dan
memberi selamat

Memahami makna
dalam teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sederhana
berbentuk descriptive
dan recount untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

2.

Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan
fungsional pendek sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

2.2 Merespon makna yang terdapat dalam monolog
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar dalam teks berbentuk descriptive dan
recount
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Berbicara

3. Mengungkapkan makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal lisan
pendek sederhana
untuk berinteraksi
dengan lingkungan
sekitar

3.1 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar yang melibatkan tindak tutur:
meminta, memberi, menolak jasa, meminta,
memberi, menolak barang, mengakui,
mengingkari fakta, dan meminta dan memberi
pendapat

3.2 Memahami dan merespon percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar yang melibatkan tindak tutur:
mengundang, menerima dan menolak ajakan,
menyetujui/tidak menyetujui, memuiji, dan
memberi selamat

4. Mengungkapkan 4.1 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks lisan

makna dalam teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sederhana yang
berbentuk descriptive
dan recount untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

fungsional pendek sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

4.2 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek

sederhana dengan menggunakan ragam bahasa
lisan secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam teks
berbentuk descriptive dan recount
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Standar
Kompetensi

Kompetensi Dasar

Membaca

5. Memahami makna teks
tulis fungsional dan
esei pendek sederhana
berbentuk descriptive
dan recount yang
berkaitan dengan
lingkungan sekitar

5.1 Membaca nyaring bermakna teks tulis fungsional
dan esei berbentuk descriptive dan recount
pendek dan sederhana dengan ucapan, tekanan
dan intonasi yang berterima yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar

5.2 Merespon makna dalam teks tulis fungsional
pendek sederhana secara akurat, lancar dan
berterima yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar

5.3 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei
pendek sederhana secara akurat, lancar dan
berterima yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar dalam teks berbentuk descriptive dan
recount

Menulis

6. Mengungkapkan makna
dalam teks tulis
fungsional dan esei
pendek sederhana
berbentuk descriptive,
dan recount untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

6.1 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis
fungsional pendek sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

6.2 Mengungkapkan makna dan langkah retorika
dalam esei pendek sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar dalam teks berbentuk
descriptive dan recount
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Kelas VIII, Semester 2

Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

Memahami makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal pendek
sederhana untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

7.1 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dengan lingkungan terdekat yang
melibatkan tindak tutur: meminta, memberi,
menolak jasa, meminta, memberi, menolak
barang, dan meminta, memberi dan mengingkari
informasi, meminta, memberi, dan menolak
pendapat, dan menawarkan / menerima /
menolak sesuatu

7.2 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dengan lingkungan terdekat yang
melibatkan tindak tutur: meminta, memberi
persetujuan, merespon pernyataan, memberi
perhatian terhadap pembicara, mengawali,
memperpanjang, dan menutup percakapan, dan
mengawali, memperpanjang, dan menutup
percakapan telepon

Memahami makna
dalam teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sederhana
berbentuk narrative dan
recount untuk
berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

8.

Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan
fungsional pendek sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

8.2 Merespon makna yang terdapat dalam monolog
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar dalam teks berbentuk narrative dan
recount
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

Berbicara
9. Mengungkapkan makna | 9. = Mengungkapkan makna dalam percakapan
dalam percakapan transaksional (to get things done) dan
transaksional dan interpersonal (bersosialisasi) pendek
interpersonal lisan sederhana dengan menggunakan ragam bahasa
pendek sederhana lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat
dengan lingkungan yang melibatkan tindak tutur: meminta,
sekitar memberi, menolak jasa, meminta, memberi,
menolak barang, meminta, memberi dan
mengingkari informasi, meminta, memberi, dan
menolak pendapat, dan menawarkan /
menerima / menolak sesuatu
9.2 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek
sederhana dengan menggunakan ragam bahasa
lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dengan lingkungan terdekat
yang melibatkan tindak tutur: meminta,
memberi persetujuan, merespon pernyataan,
memberi perhatian terhadap pembicara,
mengawali, memperpanjang, dan menutup
percakapan, serta mengawali, memperpanjang,
dan menutup percakapan telepon
10. Mengungkapkan 0.1 Mengungkapkan makna dalam teks lisan
makna dalam teks lisan fungsional pendek sederhana dengan
fungsional dan monolog menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
pendek sederhana lancar dan berterima untuk berinteraksi
berbentuk recount, dan dengan lingkungan sekitar
narrative untuk
10.2 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek

sederhana dengan menggunakan ragam bahasa
lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar
dalam teks berbentuk recount dan narrative
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Membaca

I I. Memahami makna
dalam esei pendek
sederhana berbentuk
recount, dan narrative
untuk berinteraksi
dengan lingkungan

Membaca nyaring bermakna teks fungsional
dan esei pendek sederhana berbentuk recount
dan narrative dengan ucapan, tekanan dan
intonasi yang berterima yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar

sekitar 1.2 Merespon makna dalam teks tulis fungsional
pendek sederhana secara akurat, lancar dan
berterima yang berkaitan dengan lingkungan
sekitar
1.3 Merespon makna dan langkah retorika dalam
esei pendek sederhana secara akurat, lancar
dan berterima yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar dalam teks berbentuk
recount dan narrative
Menulis
[2. Mengungkapkan makna | 12. Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis
dalam teks tulis fungsional pendek sederhana dengan
fungsional dan esei menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
pendek sederhana lancar dan berterima untuk berinteraksi
berbentuk recount dan dengan lingkungan sekitar
narrative untuk
2.2 Mengungkapkan makna dan langkah retorika

berinteraksi dengan
lingkungan sekitar

dalam esei pendek sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitar berbentuk recount
dan narrative
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F.

Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Kelas IX, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Mendengarkan

Memahami makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal lisan
pendek sederhana
untuk berinteraksi
dalam konteks
kehidupan sehari-hari

I.I Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang melibatkan tindak tutur: meminta dan
memberi kepastian, serta mengungkapkan dan
menanggapi keraguan

|.2 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang melibatkan tindak tutur berikut meminta
pengulangan, menunjukkan perhatian, dan
menyatakan kekaguman

Memahami makna
dalam  teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sederhana
berbentuk procedure
dan report untuk
berinteraksi dalam
konteks kehidupan
sehari-hari

2.1 Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan
fungsional pendek sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari

2.2 Merespon makna yang terdapat dalam monolog
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dalam konteks
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk
procedure dan report

Berbicara

Mengungkapkan makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal lisan
pendek sederhana
untuk berinteraksi
dalam konteks
kehidupan sehari-hari

3.

Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang
melibatkan tindak tutur: meminta dan memberi
kepastian dan mengungkapkan dan menanggapi
keraguan
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

3.2 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang
melibatkan tindak tutur: meminta pengulangan,
menunjukkan perhatian, dan menyatakan
kekaguman

4. Mengungkapkan makna
dalam teks lisan
fungsional dan monolog
pendek sederhana
berbentuk procedure
dan report untuk
berinteraksi dalam
konteks kehidupan

4.1 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks lisan
fungsional pendek sederhana dengan
menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari

4.2 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek
sederhana dengan menggunakan ragam bahasa

5. Memahami makna teks
tulis fungsional dan esei
pendek sederhana
berbentuk procedure
dan report untuk
berinteraksi dalam
konteks kehidupan
sehari-hari

sehari-hari lisan secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari
dalam teks berbentuk procedure dan report
Membaca

5.1 Membaca nyaring bermakna teks fungsional dan
esei pendek sederhana berbentuk procedure dan
report dengan ucapan, tekanan dan intonasi yang
berterima

5.2 Merespon makna yang terdapat dalam teks tulis
fungsional pendek sederhana secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari

5.3 Merespon makna dan langkah retorika dalam esei
pendek sederhana secara akurat, lancar dan
berterima untuk berinteraksi dalam konteks
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk
procedure dan report
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Menulis

6. Mengungkapkan makna | 6.1 Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis

dalam teks tulis fungsional pendek sederhana dengan
fungsional dan esei menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
pendek sederhana lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
berbentuk procedure konteks kehidupan sehari-hari

dan report untuk

berinteraksi dalam 6.2 Mengungkapkan makna dan langkah retorika
konteks kehidupan dalam esei pendek sederhana dengan
sehari-hari menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,

lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks
berbentuk procedure dan report
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

G.

Kelas IX, Semester 2

Standar Kompetensi

Mendengarkan

7. Memahami makna
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal lisan
pendek sederhana
untuk berinteraksi
dalam konteks kesantunan
kehidupan sehari-hari

terhadap berita

8. Memahami makna 8.
dalam teks lisan
fungsional dan monolog

narrative dan report

Berbicara
9 Mengungkapkan makna | 9.
dalam percakapan
transaksional dan
interpersonal dan
monolog pendek
sederhana berbentuk
narrative dan report
untuk berinteraksi kesantunan
dalam konteks
kehidupan sehari-hari

32

Kompetensi Dasar

7.1 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang melibatkan tindak tutur mengungkapkan

7.2 Merespon makna yang terdapat dalam
percakapan transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
secara akurat, lancar, dan berterima untuk
berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-hari
yang melibatkan tindak tutur memberi berita
yang menarik perhatian, dan memberi komentar

Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan
fungsional pendek sederhana secara akurat,
lancar, dan berterima untuk berinteraksi dalam
pendek sederhana konteks kehidupan sehari-hari
berbentuk narrative dan
report untuk
berinteraksi dalam
konteks kehidupan
sehari-hari

8.2 Merespon makna yang terdapat dalam monolog
pendek sederhana secara akurat, lancar, dan
berterima untuk berinteraksi dalam konteks
kehidupan sehari-hari dalam teks berbentuk

Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang
melibatkan tindak tutur mengungkapkan




Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

9.2 Mengungkapkan makna dalam percakapan
transaksional (to get things done) dan
interpersonal (bersosialisasi) pendek sederhana
dengan menggunakan ragam bahasa lisan secara
akurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi
dalam konteks kehidupan sehari-hari yang
melibatkan tindak tutur: memberi berita yang
menarik perhatian dan memberi komentar
terhadap berita

|0 Mengungkapkan makna | 10.I Mengungkapkan makna dalam teks lisan
dalam teks lisan fungsional pendek sederhana dengan
fungsional dan monolog menggunakan ragam bahasa lisan secara akurat,
pendek sederhana lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
berbentuk narrative dan konteks kehidupan sehari-hari
report untuk
berinteraksi dalam 10.2 Mengungkapkan makna dalam monolog pendek
konteks kehidupan sederhana dengan menggunakan ragam bahasa
sehari-hari lisan secara akurat, lancar, dan berterima
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan
sehari-hari berbentuk narrative dan report
Membaca
Il Memahami makna teks | Il.I Membaca nyaring bermakna teks tulis
tulis fungsional dan esei fungsional dan esei pendek sederhana
pendek sederhana berbentuk narrative dan report dengan ucapan,
berbentuk narrative tekanan dan intonasi yang berterima untuk
dan report untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan sehari-
berinteraksi dalam hari
konteks kehidupan
sehari-hari 1.2 Merespon makna dalam teks tulis fungsional
pendek secara akurat, lancar dan berterima
untuk berinteraksi dalam konteks kehidupan
sehari-hari
1.3 Merespon makna dan langkah retorika dalam

esei pendek sederhana secara akurat, lancar
dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks
berbentuk narrative dan report
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Standar Isi: Bahasa Inggris untuk SMP/MTs

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Menulis
2 Mengungkapkan makna | 12.] Mengungkapkan makna dalam bentuk teks tulis

dalam teks tulis fungsional pendek sederhana dengan

fungsional dan esei menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,

pendek sederhana lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam

berbentuk  narrative konteks kehidupan sehari-hari

dan report untuk

berinteraksi dalam 2.2 Mengungkapkan makna dan langkah retorika

konteks kehidupan dalam esei pendek sederhana dengan

sehari-hari menggunakan ragam bahasa tulis secara akurat,
lancar dan berterima untuk berinteraksi dalam
konteks kehidupan sehari-hari dalam teks
berbentuk narrative dan report

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
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41.Mata Pelajaran Matematika untuk Sekolah Menengah

Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan
kompetitif.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar matematika dalam dokumen ini
disusun sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan
tersebut di atas. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel,
diagram, dan media lain.

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembelajaran
matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, masalah
terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai cara
penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu
dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya.

Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual problem).
Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap
dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk meningkatkan
keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau media lainnya.
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B. Tujuan

Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

1

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperijelas keadaan atau masalah

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

C. Ruang Lingkup

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan SMP/MTs meliputi aspek-
aspek sebagai berikut.

Bilangan

2. Aljabar

3. Geometri dan Pengukuran

4. Statistika dan Peluang.
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D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VII, Semester |

Standar Kompetensi

Komptensi Dasar

Bilangan
I. Memahami sifat-sifat 1.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat
operasi hitung bilangan dan pecahan
dan penggunaannya 1.2 Menggunakan sifat-sifat operasi hitung
dalam pemecahan .
bilangan bulat dan pecahan dalam
masalah
pemecahan masalah
Aljabar
2. Memahami bentuk 2.1 Mengenali bentuk aljabar dan unsur-
aljabar, persamaan dan unsurnya
pertldak‘samaan linear 2.2 Melakukan operasi pada bentuk aljabar
satu variabel
2.3 Menyelesaikan persamaan linear satu
variabel
2.4 Menyelesaikan pertidaksamaan linear satu
variabel
3. Menggunakan bentuk 3.1 Membuat model matematika dari masalah
aljabar, persamaan dan yang berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan linear pertidaksamaan linear satu variabel
satu varlgbel, dan 3.2 Menyelesaikan model matematika dari
perbandingan dalam .
masalah yang berkaitan dengan persamaan
pemecahan masalah d : . .
an pertidaksamaan linear satu variabel
3.3 Menggunakan konsep aljabar dalam
pemecahan masalah aritmetika sosial yang
sederhana
3.4 Menggunakan perbandingan untuk

pemecahan masalah
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Kelas VII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Aljabar
4. Menggunakan konsep 4. Memahami pengertian dan notasi
himpunan dan diagram himpunan, serta penyajiannya
Venn dalam pemecahan 4.2 Memahami konsep himpunan bagian
masalah
4.3 Melakukan operasi irisan, gabungan, kurang
(difference), dan komplemen pada
himpunan
4.4 Menyajikan himpunan dengan diagram
Venn
4.5 Menggunakan konsep himpunan dalam
pemecahan masalah
Geometri
5. Memahami hubungan 5. Menentukan hubungan antara dua garis,
garis dengan garis, garis serta besar dan jenis sudut
dengan sudut, sudut 5.2 Memahami sifat-sifat sudut yang terbentuk
dengan sudut, serta . . .
jika dua garis berpotongan atau dua garis
menentukan ukurannya . ot
sejajar berpotongan dengan garis lain
5.3 Melukis sudut
5.4 Membagi sudut
6. Memahami konsep segi 6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat segitiga
empat dan segitiga serta berdasarkan sisi dan sudutnya
menentukan ukurannya 6.2 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang,
persegi, trapesium, jajargenjang, belah
ketupat dan layang-layang
6.3 Menghitung keliling dan luas bangun
segitiga dan segi empat serta
menggunakannya dalam pemecahan
masalah
6.4 Melukis segitiga, garis tinggi, garis bagi,

garis berat dan garis sumbu
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Kelas VIIlI, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Aljabar

I. Memahami bentuk aljabar,
relasi, fungsi, dan
persamaan garis lurus

|.I Melakukan operasi aljabar

|.2 Menguraikan bentuk aljabar ke dalam
faktor-faktornya

|.3 Memahami relasi dan fungsi
|.4 Menentukan nilai fungsi

|.5 Membuat sketsa grafik fungsi aljabar
sederhana pada sistem koordinat Cartesius

|.6 Menentukan gradien, persamaan dan grafik
garis lurus

2. Memahami sistem persa-
maan linear dua variabel
dan menggunakannya
dalam pemecahan masalah

2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel

2.2 Membuat model matematika dari masalah
yang berkaitan dengan sistem persamaan
linear dua variabel

2.3 Menyelesaikan model matematika dari
masalah yang berkaitan dengan sistem
persamaan linear dua variabel dan
penafsirannya

Geometri dan
Pengukuran

3. Menggunakan Teorema
Pythagoras dalam
pemecahan masalah

3.1 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk
menentukan panjang sisi-sisi segitiga siku-
siku

3.2 Memecahkan masalah pada bangun datar

yang berkaitan dengan Teorema
Pythagoras
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Kelas VIIl, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Geometri dan
Pengukuran

4. Menentukan unsur, bagian
lingkaran serta ukurannya

4.1 Menentukan unsur dan bagian-bagian
lingkaran

4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran

4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang
busur, luas juring dalam pemecahan masalah

4.4 Menghitung panjang garis singgung
persekutuan dua lingkaran

4.5 Melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar
suatu segitiga

5. Memahami sifat-sifat
kubus, balok, prisma,
limas, dan bagian-
bagiannya, serta
menentukan ukurannya

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok,
prisma dan limas serta bagian-bagiannya

5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma
dan limas

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume
kubus, balok, prisma dan limas
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Kelas IX, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Geometri dan
Pengukuran

I. Memahami kesebangunan
bangun datar dan
penggunaannya dalam
pemecahan masalah

I.1 Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang
sebangun dan kongruen

.2 Mengidentifikasi sifat-sifat dua segitiga
sebangun dan kongruen

I.3 Menggunakan konsep kesebangunan
segitiga dalam pemecahan masalah

2. Memahami sifat-sifat
tabung, kerucut dan bola,
serta menentukan
ukurannya

2.1 Mengidentifikasi unsur-unsur tabung,
kerucut dan bola

2.2 Menghitung luas selimut dan volume
tabung, kerucut dan bola

2.3 Memecahkan masalah yang berkaitan
dengan tabung, kerucut dan bola

Statistika dan Peluang

3. Melakukan pengolahan dan
penyajian data

3.1 Menentukan rata-rata, median, dan modus
data tunggal serta penafsirannya

3.2 Menyajikan data dalam bentuk tabel dan
diagram batang, garis, dan lingkaran

4. Memahami peluang
kejadian sederhana

4.1 Menentukan ruang sampel suatu percobaan

4.2 Menentukan peluang suatu kejadian
sederhana
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Kelas IX, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Bilangan

5. Memahami sifat-sifat
bilangan berpangkat dan
bentuk akar serta
penggunaannya dalam
pemecahan masalah
sederhana

5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat bilangan
berpangkat dan bentuk akar

5.2 Melakukan operasi aljabar yang melibatkan
bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar

5.3 Memecahkan masalah sederhana yang
berkaitan dengan bilangan berpangkat dan
bentuk akar

6. Memahami barisan dan
deret bilangan serta
penggunaannya dalam
pemecahan masalah

6.1 Menentukan pola barisan bilangan sederhana

6.2 Menentukan suku ke-n barisan aritmatika
dan barisan geometri

6.3 Menentukan jumlah n suku pertama deret
aritmatika dan deret geometri

6.4 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan
barisan dan deret

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk

mengembangkan materi
pencapaian kompetensi

pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator
untuk penilaian.

Dalam merancang kegiatan

pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar

Penilaian.
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46.Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah

Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam
sekitar.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Penerapan IPA
perlu dilakukan secara bijaksana untuk menjaga dan memelihara kelestarian
lingkungan. Di tingkat SMP/MTs diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas
(Sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) secara terpadu yang diarahkan pada
pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan
konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu
pembelajaran IPA di SMP/MTs menekankan pada pemberian pengalaman belajar
secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap
ilmiah.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SMP/MTs merupakan
standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi
acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan
KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan,
bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru.

B. Tujuan

Mata pelajaran IPA di SMP/MTs bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut.

1. Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya

2. Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan
prinsip IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat
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4. Melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap dan
bertindak ilmiah serta berkomunikasi

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga, dan
melestarikan lingkungan serta sumber daya alam

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan

7. Meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

C. Ruang Lingkup

Bahan kajian IPA untuk SMP/MTs merupakan kelanjutan bahan kajian IPA SD/MI
meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

I. Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan
2. Materi dan Sifatnya

3. Energi dan Perubahannya

4

Bumi dan Alam Semesta
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D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VIlI, Semester |

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
I. Memahami prosedur I.I Mendeskripsikan besaran pokok dan besaran turunan
ilmiah untuk beserta satuannya

mempelajari benda-
benda alam dengan
menggunakan peralatan |.3 Melakukan pengukuran dasar secara teliti dengan
menggunakan alat ukur yang sesuai dan sering
digunakan dalam kehidupan sehari-hari

.2 Mendeskripsikan pengertian suhu dan pengukurannya

2. Memahami klasifikasi zat | 2. Mengelompokkan sifat larutan asam, larutan basa,
dan larutan garam melalui alat dan indikator yang
tepat

2.2 Melakukan percobaan sederhana dengan bahan-
bahan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari

2.3 Menijelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana

2.4 Membandingkan sifat unsur, senyawa, dan campuran

3. Memahami wujud zat 3.1 Menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan
dan perubahannya penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

3.2 Mendeskripsikan konsep massa jenis dalam kehidupan
sehari-hari

3.3 Melakukan percobaan yang berkaitan dengan
pemuaian dalam kehidupan sehari-hari

3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud
zat dan suhu suatu benda serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

4. Memahami berbagai sifat | 4. Membandingkan sifat fisika dan sifat kimia zat
dalam perubahan fisika
dan kimia 4.2 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagai

cara berdasarkan sifat fisika dan sifat kimia

4.3 Menyimpulkan perubahan fisika dan kimia
berdasarkan hasil percobaan sederhana

4.4 Mengidentifikasi terjadinya reaksi kimia melalui
percobaan sederhana
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Kelas VII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

5. Memahami gejala-gejala 5.1 Melaksanakan pengamatan objek secara terencana
alam melalui pengamatan dan sistematis untuk memperoleh informasi gejala
alam biotik dan a-biotik
5.2 Menganalisis data percobaan gerak lurus beraturan
dan gerak lurus berubah beraturan serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
5.3 Menggunakan mikroskop dan peralatan pendukung
lainnya untuk mengamati gejala-gejala kehidupan
5.4 Menerapkan keselamatan kerja dalam melakukan
pengamatan gejala-gejala alam
6. Memahami keanekara- 6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup
gaman makhluk hidup
6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-
ciri yang dimiliki
6.3 Mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme
7. Memahami saling 7.1 Menentukan ekosistem dan saling hubungan antara
ketergantungan dalam komponen ekosistem
ekosistem
7.2 Mengidentifikasi pentingnya keanekaragaman mahluk
hidup dalam pelestarian ekosistem
7.3 Memprediksi pengaruh kepadatan populasi manusia
terhadap lingkungan
7.4 Mengaplikasikan peran manusia dalam pengelolaan

lingkungan untuk mengatasi pencemaran dan
kerusakan lingkungan
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Kelas VIIl, Semester |

H. Standar Kompetensi

I. Kompetensi Dasar

|. Memahami berbagai
sistem dalam kehidupan
manusia

I.I Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup

[.2 Mendeskripsikan tahapan perkembangan manusia

[.3 Mendeskripsikan sistem gerak pada manusia dan
hubungannya dengan kesehatan

I.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia
dan dan hubungannya dengan kesehatan

[.5 Mendeskripsikan sistem pernapasan pada manusia
dan hubungannya dengan kesehatan.

|.6 Mendeskripsikan sistem peredaran darah pada
manusia dan hubungannya dengan kesehatan

2. Memahami sistem dalam
kehidupan tumbuhan

2.1 Mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan
tumbuhan

2.2 Mendeskripsikan proses perolehan nutrisi dan
transformasi energi pada tumbuhan hijau

2.3 Mengidentifikasi macam-macam gerak pada tumbuhan

2.4 Mengidentifikasi hama dan penyakit pada organ
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari

3. Menijelaskan konsep
partikel materi

3.1 Menjelaskan konsep atom, ion, dan molekul

3.2 Menghubungkan konsep atom, ion, dan molekul
dengan produk kimia sehari-hari

3.3 Membandingkan molekul unsur dan molekul senyawa

4. Memahami kegunaan
bahan kimia dalam
kehidupan

4.1 Mencari informasi tentang kegunaan dan efek samping
bahan kimia dalam kehidupan sehari-hari

4.2 Mengkomunikasikan informasi tentang kegunaan dan
efek samping bahan kimia

4.3 Mendeskripsikan bahan kimia alami dan bahan kimia
buatan dalam kemasan yang terdapat dalam bahan
makanan

4.4 Mendeskripsikan sifat/pengaruh zat adiktif dan
psikotropika

4.5 Menghindarkan diri dari pengaruh zat adiktif dan
psikotropika
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Kelas VIIl, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

5. Memahami peranan usaha,
gaya, dan energi dalam
kehidupan sehari-hari

5.1

52

5.3

54

5.5

Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, penjumlahan gaya
dan pengaruhnya pada suatu benda yang dikenai
gaya

Menerapkan hukum Newton untuk menjelaskan
berbagai peristiwa dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan hubungan bentuk energi dan
perubahannya, prinsip “usaha dan energi” serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Melakukan percobaan tentang pesawat sederhana
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

Menyelidiki tekanan pada benda padat, cair, dan gas
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

6. Memahami konsep dan
penerapan getaran,
gelombang dan optika
dalam produk teknologi
sehari-hari

6.1

6.2

6.3

6.4

Mendeskripsikan konsep getaran dan gelombang
serta parameter-parameternya

Mendeskripsikan konsep bunyi dalam kehidupan
sehari-hari

Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya
dengan berbagai bentuk cermin dan lensa

Mendeskripsikan alat-alat optik dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari
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J. Kelas IX;, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

I. Memahami berbagai sistem
dalam kehidupan manusia

Mendeskripsikan sistem ekskresi pada manusia
dan hubungannya dengan kesehatan

Mendeskripsikan sistem reproduksi dan penyakit
yang berhubungan dengan sistem reproduksi
pada manusia

Mendeskripsikan sistem koordinasi dan alat
indera pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan

2. Memahami kelangsungan hidup
makhluk hidup

2.1

2.2

23

24

Mengidentifikasi kelangsungan hidup makhluk
hidup melalui adaptasi, seleski alam, dan
perkembangbiakan

Mendeskripsikan konsep pewarisan sifat pada
makhluk hidup

Mendeskripsikan proses pewarisan dan hasil
pewarisan sifat dan penerapannya.

Mendeskripsikan penerapan bioteknologi dalam
mendukung kelangsungan hidup manusia melalui
produksi pangan

3. Memahami konsep kelistrikan
dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

3.1

32

3.3

3.4

Mendeskripsikan muatan listrik untuk
memahami gejala-gejala listrik statis serta
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari

Menganalisis percobaan listrik dinamis dalam
suatu rangkaian serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan prinsip kerja elemen dan arus
listrik yang ditimbulkannya serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

Mendeskripsikan hubungan energi dan daya
listrik serta pemanfaatannya dalam kehidupan
sehari-hari
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Standar Isi: IPA untuk SMP/MTs

Kelas IX, Semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
4. Memahami konsep kemagnetan dan | 4.1 Menyelidiki gejala kemagnetan dan cara
penerapannya dalam kehidupan membuat magnet
sehari-hari

4.2 Mendeskripsikan pemanfaatan
kemagnetan dalam produk teknologi

4.3 Menerapkan konsep induksi
elektromagnetik untuk menjelaskan
prinsip kerja beberapa alat yang
memanfaatkan prinsip induksi
elektromagnetik

5. Memahami sistem tata surya dan 5.1 Mendeskripsikan karakteristik sistem tata
proses yang terjadi di dalamnya surya

5.2 Mendeskripsikan matahari sebagai bintang
dan bumi sebagai salah satu planet

5.3 Mendeskripsikan gerak edar bumi, bulan,
dan satelit buatan serta pengaruh
interaksinya

5.4 Mendeskripsikan proses-proses khusus
yang terjadi di lapisan lithosfer dan
atmosfer yang terkait dengan_perubahan
zat dan kalor

5.5 Menijelaskan hubungan antarar proses
yang terjadi di lapisan lithosfer dan
atmosfer dengan kesehatan dan
permasalahan lingkungan

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar Penilaian.
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Standar Isi: IPS untuk SMP/MTs

51.Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Sosial untuk Sekolah

Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)
A. Latar Belakang

[Imu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan
isu sosial. Pada jenjang SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik
diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan
bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat
karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat.
Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan terpadu
dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam
kehidupan di masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada
bidang ilmu yang berkaitan.

B. Tujuan

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai
berikut.

I. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
C. Ruang Lingkup
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut.
I. Manusia, Tempat, dan Lingkungan
2. Woaktu, Keberlanjutan, dan Perubahan
3. Sistem Sosial dan Budaya
4. Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan.
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Standar Isi: IPS untuk SMP/MTs

D. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Kelas VII, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

I.  Memahami lingkungan
kehidupan manusia

I.I Mendeskripsikan keragaman bentuk muka
bumi, proses pembentukan, dan dampaknya

terhadap kehidupan

|.2 Mendeskripsikan  kehidupan
pra-aksara di Indonesia

pada masa

2. Memahami kehidupan

sosial manusia

2.1 Mendeskripsikan interaksi sebagai proses

sosial

2.2 Mendeskripsikan sosialisasi sebagai proses
pembentukan kepribadian

2.3 Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi

sosial

2.4 Menguraikan proses interaksi sosial

3. Memahami usaha manusia
memenuhi kebutuhan

3.1 Mendeskripsikan manusia sebagai makhluk
sosial dan ekonomi yang bermoral dalam
memenuhi kebutuhan

3.2 Mengidentifikasi ~ tindakan ekonomi
berdasarkan motif dan prinsip ekonomi

dalam berbagai kegiatan sehari-hari
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Standar Isi: IPS untuk SMP/MTs

Kelas VII, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

4. Memahami usaha manusia
untuk mengenali
perkembangan
lingkungannya

4.1 Menggunakan peta, atlas, dan globe untuk

mendapatkan informasi keruangan

4.2 Membuat sketsa dan peta wilayah yang
menggambarkan objek geografi

4.3 Mendeskripsikan kondisi geografis dan
penduduk

4.4 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi

di atmosfer dan hidrosfer, serta

dampaknya terhadap kehidupan

5. Memahami perkembangan
masyarakat  sejak  masa
Hindu-Budha sampai masa
Kolonial Eropa

5.1 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan
pada masa Hindu-Budha, serta
peninggalan-peninggalannya

52 Mendeskripsikan perkembangan
masyarakat, kebudayaan, dan
pemerintahan pada masa Islam di
Indonesia, serta peninggalan-
peninggalannya

53 Mendeskripsikan ~ perkembangan
masyarakat, kebudayaan dan pemerintahan

pada masa Kolonial Eropa

6. Memahami kegiatan
ekonomi masyarakat

6.1 Mendeskripsikan pola kegiatan ekonomi
penduduk, penggunaan lahan dan pola
permukiman berdasarkan kondisi fisik

permukaan bumi

6.2 Mendeskripsikan kegiatan pokok ekonomi
yang meliputi kegiatan konsumsi, produksi,
dan distribusi barang/jasa

6.3 Mendeskripsikan peran badan usaha,
termasuk  koperasi, sebagai tempat
berlangsungnya proses produksi dalam

kaitannya dengan pelaku ekonomi

6.4 Mengungkapkan gagasan kreatif dalam
tindakan  ekonomi  untuk  mencapai
kemandirian dan kesejahteraan
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Kelas VIIl, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

. Memahami permasalahan
sosial berkaitan dengan
pertumbuhan jumlah
penduduk

I.I Mendeskripsikan kondisi fisik wilayah dan
penduduk

1.2 Mengidentifikasi permasalahan

kependudukan dan upaya penanggulangannya

.3 Mendeskripsikan permasalahan lingkungan
hidup dan upaya penanggulangannya dalam
pembangunan berkelanjutan

|.4 Mendeskripsikan permasalahan
kependudukan dan dampaknya terhadap

pembangunan

2. Memahami
kebangkitan nasional

proses

2.1 Menjelaskan proses perkembangan
kolonialisme dan imperialisme Barat, serta
pengaruh yang ditimbulkannya di berbagai
daerah

2.2 Menguraikan proses terbentuknya kesadaran
nasional, identitas Indonesia, dan
perkembangan pergerakan kebangsaan
Indonesia

3. Memahami masalah

penyimpangan sosial

3.1 Mengidentifikasi berbagai penyakit sosial
(miras, judi, narkoba, HIV/Aids, PSK, dan
sebagainya) sebagai akibat penyimpangan

sosial dalam keluarga dan masyarakat

3.2 Mengidentifikasi berbagai upaya pencegahan
penyimpangan sosial dalam keluarga dan
masyarakat

4. Memahami kegiatan pelaku
ekonomi di masyarakat

4.1 Mendeskripsikan hubungan  antara
kelangkaan sumber daya dengan kebutuhan

manusia yang tidak terbatas

4.2 Mendeskripsikan pelaku ekonomi: rumah

tangga, masyarakat, perusahaan, koperasi,
dan negara
4.3 Mengidentifikasi bentuk pasar dalam

kegiatan ekonomi masyarakat
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Standar Isi: IPS untuk SMP/MTs

Kelas VIIl, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

5. Memahami usaha persiapan
kemerdekaan

5.1Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar

52

proklamasi dan proses terbentuknya
negara kesatuan Republik Indonesia

Menjelaskan proses persiapan keerdekaan
Indonesia

6.Memahami  pranata  dan | 6. Mendeskripsikan bentuk-bentuk hubungan
penyimpangan sosial sosial
6.2  Mendeskripsikan pranata sosial dalam
kehidupan masyarakat
6.3 Mendeskripsikan upaya pengendalian
penyimpangan sosial
7.Memahami kegiatan | 7. Mendeskripsikan permasalahan angkatan
perekonomian Indonesia kerja dan tenaga kerja sebagai sumber
daya dalam kegiatan ekonomi, serta
peranan  pemerintah  dalam  upaya
penanggulangannya
7.2 Mendeskripsikan pelaku-pelaku ekonomi
dalam sistem perekonomian Indonesia
7.3 Mendeskripsikan  fungsi pajak dalam
perekonomian nasional
7.4  Mendeskripsikan permintaan  dan

penawaran serta  terbentuknya harga
pasar
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Kelas IX, Semester |

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

|.Memahami kondisi perkem-
bangan negara di dunia

|.IMengidentifikasi ciri-ciri negara berkembang
dan negara maju

|.2 Mendeskripsikan Perang Dunia Il (termasuk
pendudukan Jepang) serta pengaruhnya
terhadap keadaan sosial, ekonomi, dan
politik di Indonesia

2.Memahami usaha
mempertahankan
kemerdekaan

2.1 Mengidentifikasi usaha perjuangan
mempertahankan kemerdekaan Indonesia

2.2 Mendeskripsikan peristiwa-peristiwa politik
dan ekonomi Indonesia pasca pengakuan
kedaulatan

3. Memahami perubahan sosial
budaya

3.1 Mendeskripsikan perubahan sosial-budaya
pada masyarakat

3.2 Menguraikan tipe-tipe perilaku masyarakat
dalam menyikapi perubahan

4.Memahami lembaga
keuangan dan perdagangan
internasional

4.1 Mendeskripsikan uang dan lembaga
keuangan

4.2 Mendeskripsikan perdagangan internasional
dan dampaknya terhadap perekonomian
Indonesia
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Standar Isi: IPS untuk SMP/MTs

Kelas IX, Semester 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

5. Memahami hubungan manusia
dengan bumi

5.1 Menginterpretasi peta tentang bentuk dan
pola muka bumi

5.2 Mendeskripsikan keterkaitan unsur-unsur
geografis dan penduduk di kawasan Asia
Tenggara

5.3 Mendeskripsikan pembagian permukaan
bumi atas benua dan samudera

6.Memahami usaha
mempertahankan Republik
Indonesia

6.1 Mendeskripsikan perjuangan bangsa
Indonesia merebut Irian Barat

6.2Mendeskripsikan peristiwa tragedi nasional
Peristiwa Madiun/PKI, DI/TIl, G 30 S/PKI
dan konflik-konflik internal lainnya

7.Memahami perubahan
pemerintahan dan kerjasama
internasional

7.1 Menjelaskan berakhirnya masa Orde Baru
dan lahirnya Reformasi

7.2 Menguraikan perkembangan lembaga-
lembaga  internasional dan  peran
Indonesia dalam kerjasama internasional

7.3 Menguraikan perilaku masyarakat dalam
perubahan sosial-budaya di era global

7.4 Mendeskripsikan kerjasama antarnegara
di bidang ekonomi

7.5 Mengidentifikasi dampak kerjasama
antarnegara terhadap perekonomian
Indonesia

E. Arah Pengembangan

Standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator
pencapaian kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegiatan
pembelajaran dan penilaian perlu memperhatikan Standar Proses dan Standar

Penilaian.
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